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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X IPS di SMA Negeri
Gorontalo dengan analisis data besarnya pengaruh lingkungan belajar dibuktikan
dengan nilai sebesar 0,210 atau 21%, sedangkan sisanya 79% dipengaruhi aspek
lain seperti faktor kecerdasan, faktor kesehatan, faktor perhatian, faktor minat dan
bakat dan lain sebagainya. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar dan berkorelasi positif,
artinya kedua variable X dan Y berhubungan dan berpengaruh secara signifikan.
B. Saran
1. Untuk sekolah

Sekolah sebaiknya meningkatkan fasilitas belajar untuk menunjang
prestasi belajar siswa. Selain itu juga sekolah bisa mengundang instruktur
pendidikan yang berpengalaman agar siswa lebih bersemangat dalam
meningkatkan prestasinya.
2. Untuk guru

Guru sebaiknya menggunakan metode, model maupun media
pembelajaran yang dapat merangsang Motivasi Belajar dan Minat Belajar
sehingga proses belajar mengajar yang efektif dapat tercapai dengan baik.
3. Untuk orang tua

Orang tua diharapkan untuk memberikan perhatian penuh kepada anak
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dalam belajar dengan memberikan dorongan, membimbing dan membantu
mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa.
4. Untuk peneliti

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal yang sama,

agar dapat diperluas lagi dari segi obyek penelitiannya.
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